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ABSTRACT : The purpose of this study aims to analyze influence of profitability, 
internal audit and size of public accounting firm to audit delay in manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. Object of research 
used manufacturing companies listed on stock exchanges of Indonesia. In 
conducting this research, the methods used to test the hypothesis is classical 
assumption test and multiple regression.  

The study showed that profitability and size of the public accounting firm  
impact to audit delay, however internal auditors has no impact on audit delay. 
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PENDAHULUAN 

Krisis ekonomi yang berlangsung sejak sembilan tahun lebih hingga 
saat ini masih belum sepenuhnya pulih. Sampai saat ini kita masih 
merasakan dampak krisis ekonomi tersebut. Melihat dunia usaha ini, 
cakupan dan luasnya pengungkapan pelaporan keuangan semakin 
berkembang dalam tahun-tahun belakangan ini. Trend tersebut diharapkan 
harus akan terus berlangsung karena percepatan pergerakan kearah 
globalisasi. Di samping itu lingkungan internasional di mana perusahaan 
beroperasi dapat mendorong perlunya pengungkapan. 

Ketentuan bahwa laporan keuangan sebagai suatu informasi harus 
relevan dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Suatu 
informasi bisa dikatakan tidak relevan jika tidak tepat pada waktunya. 
Laporan keuangan yang baik pada dasarnya mempunyai empat 
karakteristik, yaitu : relevan, handal, dan dapat dibandingkan dengan 
laporan keuangan tahun sebelumnya, serta dapat dipahami oleh pemakai 
laporan keuangan. Informasi yang relevan adalah informasi yang memilki 
predictable, feed back value serta tepat waktu. Informasi harus tersedia untuk 
pengambilan keputusan, sebelum informasi tersebut kehilangan 
kesempatan untuk mempengaruhi keputusan. Agar laporan keuangan itu 
tepat dan akurat serta memperoleh kepercayaan publik terutama calon 
investor, maka laporan keuangan itu harus diperiksa oleh akuntan publik 
selaku auditor independen. 

Dikatakan relevan jika informasi tersebut bersedia tepat waktu bagi 
pengambilan keputusan sebelum mereka kehilangan kesempatan atau 
kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang diambil (time lines). 
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Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pemakai 
informasi laporan keuangan, misalnya: akuntan, manajer, dan ananlisis 
keuangan. Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan unsur 
penting yang sangat dibutuhkan oleh pemakai informasi (user) untuk 
membuat keputusan investasi dan kredit. 

Bagi perusahaan go public, tuntutan akan kepatuhan terhadap 
ketepatan waktu dan penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam 
Undang-Undang no.8 tahun 1995 tentang pasar modal dan keputusan 
ketua BAPEPAM No.80/PM/1996 tentang kewajiban menyampaikan 
laporan keungan berkala atau selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak 
tanggal berlakunya tahun buku dan kemudian laporan keuangan tersebut 
diumumkan kepada masyarakat. Namun sejak penyampaian laporan 
keuangan tahunan buku 2002, BAPEPAM mempercepat waktu 
penyampaian laporan keuangan menjadi 90 hari sejak tanggal tahun buku 
terakhir. 

Menurut Owusu dan Ansah (2000), agar laporan keuangan lebih 
bermanfaat selain harus tepat waktu pelaporannya kepada publik, laporan 
keuangan juga harus diaudit oleh akuntan publik. Lamanya waktu 
penyelesaian audit akan mempengaruhi ketepatwaktuan publikasi 
informasi laporan keuangan auditan, di samping faktor spesifik 
perusahaan itu sendiri. 

Menurut Standar Pemeriksaan Akuntan Publik, khususnya standar 
umum ketiga menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan penuh 
kecermatan dan ketelitian. Selain itu standar lapangan menyatakan bahwa 
audit harus dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dan 
pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup memadai. Dengan adanya 
standar tersebut memungkinkan auditor untuk menunda publikasi laporan 
audit dan laporan keuangan auditan apabila dirasakan perlu untuk 
memperpanjang masa audit. Berdasarkan latar belakang diatas penulis 
bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Profitabilitas, Internal Audit dan  Ukuran KAP  Terhadap Audit Delay pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 
 

REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS 
Profitabilitas         

Perusahaan yang mengalami  rugi operasional telah meminta 
auditornya untuk menjadwalkan pengauditan lebih lambat dari biasanya. 
Sementara bagi perusahaan yang memiliki profitabilitas lebih tinggi 
cenderung mengharapkan penyelesaian audit secepat mungkin sehingga 
mampu mengumumkan laporan keuangan tahunan kepada public lebih 
awal. 

Profitabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa manajemen akan 
sesegera mungkin melaporkan kinerjanya. Sebaliknya profitability yang 
rendah akan menyebabkan manajemen menunda pelaporannya, walaupun 
penundaan pelaporan mungkin akan berdampak kurang baik bagi 
perusahaan. Jika pengumuman laba berisi berita baik mungkin akan 
cenderung dilaporkan secara cepat, sedangkan jika pengumuman rugi 
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berisi berita buruk maka pihak manajemen akan terlambat untuk 
penyampaian laporan keuangan. 
Internal Auditor  
 Menurut Mulyadi (2012) internal auditor adalah auditor yang 
bekerja dalam perusahaan yang tugas pokoknya adalah menentukan 
apakah kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen 
puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap 
kekayaan organisasi, menentukan efesiensi dan efektifitas prosedur 
kegiatan organisasi serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan 
oleh berbagai bagian organisasi. Internal auditor merupakan suatu fungsi 
penilai independent yang menyadiakan jasa-jasa yang mencakup 
pemeriksaan dan penilaian akan control, kinerja, risiko, dan tata kelola 
perusahaan publik maupun privat untuk menyajikan pencapaian tujuan 
langsung organisasi. Tugas internal auditor langsung berkaitan dengan 
pencegahan tindakan kecurangan dalam segala bentuknya dan perluasan 
dalam setiap aktivitas yang ditelaah independent terhadap aktivitas yang 
diaudit tetapi internal audit siap sedia untuk menanggapi kebutuhan dan 
keinginan dari semua lingkungan manajemen.                        

Salah satu tugas fungsi internal auditor dalam suatu prusahaan 
adalah untuk memeriksa dan mengevaluasi kecukupan struktur 
pengendalian internal perusahaan secara periodik dan membuat 
rekomendasi tentang perbaikan-perbaikan yang diperlukan. Dalam proses 
pengauditan laporan keuangan tahunan oleh akuntan public, auditor 
intern akan sangat dibutuhkan dalam hal melakukan penilaian kualitas 
struktur pengendalian internal yang terkait dengan lingkup proses 
pelaksanaan audit. 
 
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)  
 KAP memiliki peranan penting akhir-akhir ini. Kantor Akuntan 
Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi akuntan public yang 
memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang 
berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam praktek akuntan 
public. Menurut Arens dan Lobbeck mengkategorikan ukuran kantor 
akuntan publik (KAP) menjadi empat kategori (a) kantor akuntan Publik 
Internasional ”Big Four”. (b) Kantor Akuntan Publik Nasional (c) kantor 
Akuntan publik Lokal dan (d) Regional, Kantor akuntan Publik Lokal kecil.  
Selain atribut perusahaan, audit delay juga dipengaruhi atribut-atribut 
kantor akuntan publik. KAP yang berafiliasi dengan KAP internasional 
empat besar (big four) akan mengurangi lamanya audit delay (KAP 
internasional yang termasuk big 4 adalah Price waterhouse Coopers (PWC), 
Deloitte Touche and Tohmatsu, Ernst & Young (E&Y), dan KPMG 
(www.wikipedia.org, 2008)). Sementara di Indonesia masing-masing KAP 
tersebut juga berafiliasi dengan KAP lokal, yaitu: Haryanto Sahari dan 
Rekan, berafiliasi dengan Price Waterhouse&Coopers, Osman Bing Satrio, 
berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu, Purwanto, Sarwoko, Sandjaja., 
berafiliasi dengan EarnsYoung, Sidharta, Widjaja., berafiliasi dengan KPMG. 
Lantaran ukurannya yang besar, KAP yang berafiliasi dengan big four 
mampu mengaudit secara lebih efisien dan memiliki fleksibilitas dalam 
melakukan penjadwalan untuk menyelesaikan audit secara tepat waktu. 
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Ahmad & Kamarudin (2003:6-7) juga menemukan hal serupa di Malaysia. 
Disamping itu KAP besar memperoleh insentif yang lebih tinggi untuk 
menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat dibandingkan KAP lainnya. 
Waktu audit yang kebih cepat juga merupakan cara KAP besar untuk 
mempertahankan reputasi mereka. 
 
Pengertian Audit Delay 

Menurut Ashton, Willingham (2014),  dikatakan bahwa proses audit 
sangat memerlukan waktu yang berakibat adanya audit delay  yang 
nantinya akan sangat berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Audit delay merupakan lamanya waktu dari tanggal tutup 
tahun fiskal perusahaan sampai dengan tanggal laporan auditor dengan 
menghitung rata-rata jumlah audit delay  pada seluruh perusahaan. Jika 
nilainya dibawah rata-rata tidak terjadi audit delay dan jika diatas rata-rata 
terjadi audit delay. Pengertian lain dari Audit Delay adalah rentang waktu 
penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan, diukur 
berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan 
auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, 
sejak tanggal tutup tahun buku perubahan yaitu per 31 Desember sampai 
tanggal yang tertera pada laporan auditor independent. 
  Audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan 
keuangan dengan tanggal opini audit diterbitkan, yang mengindikasikan 
tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. 
Semakin panjang audit delay, maka semakin lama auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Jika audit delay semakin panjang, maka 
kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan 
semakin besar. Dalam pelaksanaan audit perlu adanya perencanaan audit 
yang salah satunya penyusunan anggaran waktu (Time Budget) yang secara 
sederhana menetapkan pedoman mengenai jumlah waktu dari masing-
masing bagian audit. Anggaran waktu apabila digunakan secara tepat 
dapat memiliki sejumlah manfaat. Anggaran tersebut dapat memberikan 
metode yang efisien untuk menjadwal staff, memberikan pedoman tentang 
berbagi bidang audit memberikan insentif kepada staff audit untuk bekerja 
secara efisien dan bertindak sebagai alat untuk menentukan honor audit. 
Akan tetapi anggaran waktu apabila tidak digunakan tepat dapat 
merugikan, anggaran waktu merupakan suatu pedoman tetapi tidak 
absolut. Jika auditor menyimpang dari program audit apabila terjadi 
perubahan kondisi, auditor mungkin juga terpaksa menyimpang dari 
anggaran waktu. Auditor tekadang mendapat tekanan. 
 
Penelitian Terdahulu   

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay 
sebenarnya telah dilakukan sebelumnya. Menurut Owusu-Ansah (2000) 
meneliti factor-faktor yang mempemgaruhi ketepatan waktu pelaporan 
dengan menggunakan tehnik regresi two stage least square (2SLS) untuk 
mengetahui bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan umur 
perusahaan dapat menjelaskan ketepatan waktu pelaporan. Variabel 
independent yang digunakan total revenue, jenis industri, bulan 
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penutupan buku tahunan, lamanya menjadi klie KAP, rugi atau laba 
operasi, tingkat profitabilitas dan jenis opini. Dari hasil penelitian diproleh 
audit delay cenderung panjang apabila perusahaan menggunakan tahun 
buku 31 Desember perusahaan telah lama menjadi klien KAP tertentu dan 
melaporkan kerugian, sedangkan hasil penelitian multivariate 
menunjukkan bahwa ke tujuh factor tersebut secara serentsak sangat 
berpengaruh terhadap audit delay adalah tahun buku dan pelaporan 
keuangan.               

Wirakusuma (2004) melakukan penelitian yang bertujuan 
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi rentang waktu penyajian 
laporan keuangan ke public (studi empiris mengenai keberadaan divisi 
internal audit pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia). Adapun hal yang diuji adalah ukuran perusahaan, 
profitabilitas, solvabilitas, jenis industri, internal audit, reputasi auditor, 
opini auditor, dan jumlah waktu pelaksanaan audit. Hasil yang diperoleh 
adalah factor-faktor (1) ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan 
keuangan tahunan (2) profitabilitas yang diukur dengan rasio return on 
total asset selama 3 tahun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan 
tahunan (3) solvabilitas yang diukur dengan rasio total debt to total assets 
selama 3 tahun mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap rentang 
waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan (4) jenis 
industri yang dikelompokkan dalam dua kategori yaitu kelompok 
perusahaan financial dan kelompok perusahaan yang bukan financial, 
selama tiga tahun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
rentang waktu penyelesian pelaksanaan audit pelaporan keuangan 
tahunan (5) Internal auditor yang dikelompokkan kedalam dua kategori 
yaitu perusahaan yang memiliki divisi internal auditor dan perusahaan 
yang tidak memiliki divisi internal auditor, memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit 
pelaporan keuangan tahunan (6) reputasi auditor dikelompokkan menjadi 
dua kategori yaitu kelompok “big five” dan kelompok barang yang bukan 
“big five” ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap rentang waktu 
penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan (7) opini 
auditor dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu jenis pendapat wajar 
tanpa pengecualian dan jenis pendapat wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraph penjelasan selama tiga tahun mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan 
keuangan tahunan. 
 
Hubungan antar variabel 
Hubungan antara Profitabilitas dengan Audit Delay 
 Profitabilitas menunjukan keberhasilan perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
profit merupakan berita baik bagi perusahaan sehingga perusahaan tidak 
akan menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. Oleh karena 
itu, perusahaan yang mampu meenghasilkan profit cenderung lebih tepat 
waktu dalam penyampaian  laporan keuangannya dibandingkan dengan 
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perusahaan yang mengalami kerugian.  Harahap (2015:304-305) 
berpendapat bahwa tingkat profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas , modal,jumlah cabang dan 
sebagainya. Adapun indicator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas yaitu menggunakan rasio profit margin, return on asset dan 
return on equity. Dalam penelitian ini penulis menggunakan Return On 
Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
efektifnya manajemen perusahaan menggunakan aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan pendapatan.    

Wirakusuma (2004) menyatakan bahwa perusahaan yang 
melaporkan kerugian mungkin akan meminta auditor untuk mengatur 
waktu auditnya lebih lama dibandingkan biasanya. Sebaliknya  jika 
perusahaan melaporkan laba yang tinggi maka perusahaan berharap 
laporan auditan dapat diselesaikan secepatnya sehingga Good News 
tersebut segera dapat disampaikan kepada para investor dan pihak-pihak 
yang berkepentingan lainnya. Berdasarkan uraian di atas dari variable 
tersebut maka didapat perumusan hipotesis sebagai berikut:  
 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay. 
 
Hubungan antara Auditor Internal dengan Audit Delay 

Wirakusuma (2004) melakukan penelitian yang bertujuan 
menganalisa factor-faktor yang mempengaruhi rentang waktu penyajian 
laporan keuangan ke public (studi empiris mengenai keberadaan divisi 
internal audit pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia). Adapun hal yang diuji adalah ukuran perusahaan, 
profitabilitas, solvabilitas, jenis industri, internal audit, reputasi auditor, 
opini auditor, dan jumlah waktu pelaksanaan audit. Hasil yang diperoleh 
adalah factor-faktor (1) ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan 
keuangan tahunan (2) profitabilitas yang diukur dengan rasio return on 
total asset selama 3 tahun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan 
tahunan (3) solvabilitas yang diukur dengan rasio total debt to total assets 
selama 3 tahun mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap rentang 
waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan (4) jenis 
industri yang dikelompokkan dalam dua kategori yaitu kelompok 
perusahaan financial dan kelompok perusahaan yang bukan financial, 
selama tiga tahun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
rentang waktu penyelesian pelaksanaan audit pelaporan keuangan 
tahunan (5) Internal auditor yang dikelompokkan kedalam dua kategori 
yaitu perusahaan yang memiliki divisi internal auditor dan perusahaan 
yang tidak memiliki divisi internal auditor, memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit 
pelaporan keuangan tahunan (6) reputasi auditor dikelompokkan menjadi 
dua kategori yaitu kelompok “big five” dan kelompok barang yang bukan 
“big five” ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap rentang waktu 
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penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan. Berdasarkan 
uraian di atas dari variable tersebut maka didapat perumusan hipotesis 
sebagai berikut:  

 
H2 : Internal Audit berpengaruh terhadap Audit Delay 
 
Hubungan Ukuran Kantor Akuntan Publik dengan Audit Delay 

KAP yang berafiliasi dengan KAP internasional empat besar (The 
Big Four) akan mengurangi lamanya audit delay ( KAP internasional yang 
termasuk The Big Four adalah pricewaterhouse-coopers (PWC) dan KPMG 
(www.wikipedia.org, 2014). Dikarenakan ukuran perusahaannya yang 
besar KAP yg berapiliasi dengan big four mampu mengaudit  lebih efisien 
dan memiliki fleksibelitas dalam melakukan penjadwalan dalam 
menyelesaikan auidt secara tepat waktu. 

Beberapa penelitian yang menguji  pengaruh KAP terhadap audit 
delay diantaranya adalah Ahmad dan Komarudin (2001)  yang 
penelitiannya menunjukkan pengaruh negatif artinya perusahaan yang di 
audit KAP anggota The Big Four akan lebih cepat mempublikasikan laporan 
keuangannya daripada KAP yang diaudit oleh KAP Non  Big Four. KAP 
yang berafiliasi dengan The Big Four memperoleh insentif yang lebih besar 
dan memiliki sumber daya yang lebih banyak sehingga KAP ini dapat 
menjalankan pengauditannya secara efisien dan efektif serta memiliki 
fleksibelitas yang lebih tinggi dalam penjadwalan audit. Berdasarkan 
uraian di atas dari variable tersebut maka didapat perumusan hipotesis 
sebagai berikut:  

 
H3 : Ukuran KAP berpengaruh terhadap Audit Delay 
 
Kerangka Pemikiran. 

Secara umum apabila perusahaan merasa bahwa laporan 
keuangannya semakin baik dan terpercaya maka laporan tersebut juga 
akan semakin disajikan dengan tepat waktu. Karena pengguna dari 
laporan keuangan akan bisa semakin cepat menggunakan laporan 
keuangan tersebut untuk membantu dalam proses pengambilan 
keputusan. 
 Penelitian yang akan dilakukan ini mengambil sampel dari 
populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam list Bursa Efek 
Indonesia dalam periode 2013 sampai dengan 2015. Dari data yang ada 
sejak tahun 2013 sampai 2015 akan didapatkan banyak perusaan 
manufaktur yang memenuhi syarat untuk diteliti dalam penelitian ini. 
Maka dari itu akan diambil beberapa sampel saja dari seluruh perusahaan 
manufaktur tersebut dengan cara pooling data. 

Secara diagramatis kerangka pemikiran dalam penelitian analisis 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap rentang waktu panyajian laporan 
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode (2013-2015), tampak dalam gambar berikut. 
 

http://www.wikipedia.org/
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Hubungan antara Variabel independen (X) dan Variabel Dependen (Y) 
Gambar 1 

Model penelitian 
 

Variabel Independen (X)                Variabel Dependen (Y) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulkan data Laporan Tahunan. Data yang digunakan adalah 

data laporan keuangan tahunan (Annual Repot) berupa laporan 
keuangan tahunan dari setiap perusahaan sampel dan laporan auditor 
independent. Dalam penelitian ini penulis telah menggunakan data 
berupa data subyek yang terdapat pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Penelitian kepustakaan. Merupakan penelitian yang dilaksanakan 
untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan. Studi kepustakaan 
dilakukan dengan menelaah buku-buku yang relevan dengan 
permasalahan yang diangkat untuk mendapatkan kejelasan konsep dan 
mengumpulkan literatur-literatur yang relevan dengan pembahasan 
penelitian baik dari text book, journal, surat kabar, internet, dan sumber 
lainnya. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah Penelitian kausalitas (causality research). 
Metode ini digunakan sebagai alat untuk menganalisis bagaimana suatu 
variabel mempengaruhi variabel lain dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis. Oleh karena itu dalam hal ini penulis bermaksud untuk meneliti 
dengan cermat pengaruh antara variabel-variabel yang dipilih yaitu 
profitabilitas, internal audit dan ukuran kantor akuntan publik dengan 
lamanya waktu penyelesaian audit (Audit Delay). Hal ini merefer  
penelitian yang telah dilakukan oleh Aryati dan Theresia (2005) mengenai 
factor-faktor yang mempengaruhi Audit Delay.  
 

 

Profitabilitas (X1) 

 

Internal Audit (X2) 

 

Ukuran KAP (X3) 

 

Audit Delay (Y) 
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Operasional Variabel 
Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan variabel independen yang digunakan 
untuk melihat kinerja keseluruhan perusahaan  dan keefesienan dalam 
pengelolaan harta, kewajiban, dan ekuitas. Profitabilitas diukur melalui 
rasio ROA (Return 0n Asset) yang diukur dari laba bersih setelah pajak 
(Earning After Tax) dibagi dengan total aktiva akhir tahun tutup buku 
setiap perusahaan sampel. Profitabilitas diukur dengan menggunakan 
skala rasio dan diukur dengan ROA. 
 
Internal auditor 

Internal auditor merupakan variabel independen yang bersifat 
dummy dengan mengelompokkan perusahaan ke dalam dua kategori yaitu 
perusahaan yang dimiliki internal auditor dan perusahaan yang tidak 
memiliki divisi internal auditor. Perusahaan yang memiliki divisi internal 
auditor diberi kode 0 dan untuk perusahaan yang tidak memiliki divisi 
internal auditor diberi kode 1. Keberadaan divisi internal auditor ini 
dilambangkan dengan IA dan keberadaan divisi internal auditor diukur 
dengan menggunakan skala nominal. 
 
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Ukuran Kantor Akuntan Publik merupakan variabel independen 
yang bersifat dummy dengan mengelompokkan perusahaan kedalam dua 
kategori, yaitu perusahaan yang bermitra dengan KAP Big Four. 
Perusahaan yang bermitra dengan KAP Big Four diberi kode 0 sedangkan 
untuk perusahaan yang tidak bermitra dengan KAP Big Four diberi kode 1. 
Kantor Akuntan Publik yang termasuk  Big Four yaitu : (1) Drs. Hadi 
Sutanto dan rekan (Price Waterhouse-Coopers), Prasetio, Sarwoko dan 
Sandjaja (Ernest dan Young), Hans Yuanakota dan Mustofa (Deloitte 
Touche Tohmatsu) dan Sidharta dan Harsono (KPMG). Ukuran Kantor 
Akutan Publik (KAP) ini dilambangkan dengan KAP. Ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP) diukur dengan menggunakan skala nominal. 
 
Audit Delay 
Variabel dependen dari penelitian ini, yaitu Audit Delay, yaitu rentang 
waktu penyelesaiaan pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan, diukur 
berdasarkanlamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan 
auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan, sejak tanggal 
tahun tutup buku perusahaan yaitu per 31 desember sampai tanggal yang 
tertera pada laporan auditor independen. Variabel ini bersifat kuantitatif 
yang pada hasil akhirnya akan ditunjukkan dalam ukuran rata-rata Audit 
Delay dan diukur dengan menggunakan skala rasio, Variabel ini 
dilambangkan dengan AUD.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskipsi Statistik 
 Dalam deskripsi  data penelitian ini akan jelaskan lebih rinci data 
yang dipakai dan   diolah   yang   akan   memudahkan  pembaca untuk 
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mengetahui seberapa besar perbandingan yang diperoleh dari data yang 
akan di uji. Dalam analisis deskriptif ini sbb  : 

 
Hasil Uji Deskriptif Data 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

Profit_X1 34 .02 .47 .1346 .09719 

InternalAud_
X2 

34 .00 1.00 .1176 .32703 

UkKAP_X3 34 .00 1.00 .5882 .49955 

AuditDelay_
Y1 

34 29.00 107.00 78.0882 14.16861 

Valid N 
(listwise) 

34 
    

 
Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil statistik 

deskriptif menunjukkan variabel ukuran perusahaan  memiliki rata-rata 
(mean) sebesar 15.0532 dengan standar deviasi 1.53703. Profitabilitas 
memiliki rata-rata (mean) sebesar 0.1346  dengan standar deviasi 0.09719. 
Internal auditor mempunyai rata-rata (mean) sebesar 0.1176 dengan 
standar deviasi 0.32703. Ukuran KAP mempunyai rata-rata (mean) sebesar 
0.5882 dengan standar deviasi sebesar 0.49955. Sehingga menunjukkan 
rata-rata (mean) untuk variabel ukuran perusahaan pada perusahaan yang 
tepat waktu lebih besar dibandingkan dengan yang tidak tepat. 

 
Uji asumsi klasik 
Uji normalitas data 
Untuk menguji apakah model regresi variabel independen dan variabel 
dependen dimana keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal, uji  nornalitas ini dilakukan dengan 
kolmogrov-smirnov test. 

 

  Ln_Ukpe
r_X1 

Profit
_X2 

IntAud_X
3 

AuditDel
ay_Y 

N 34 34 34 34 

Normal  
Paramet
ersa,,b 

Mean 15.0532 .1346 .3522 78.0882 

Std. 
Deviation 

1.53703 .0971
9 

.19080 14.16861 

Most 
Extreme  
Differen
ces 

Absolute .148 .179 .134 .143 

Positive .148 .179 .134 .124 

Negative -.091 -.118 -.092 -.143 
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Kolmogorov-
Smirnov Z 

.864 1.041 .781 .836 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.445 .229 .575 .487 

 
Hasil dari Uji Kolmogorov-Smirnov diatas menunjukan bahwa data 

terdidtribusi normal yang terlihat dari nilai signifikansi yang lebih besar 
dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini memenuhi asumsi normalitas 

 
Uji multikolinearitas 

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang signifikan 
antara variabel bebas, dimana dalam model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikolinearitas 
menunjukan bahwa antara variabel bebas mempunyai hubungan langsung. 
Konsekuensi dari multikolinearitas akan menyebabkan koefisien 
regresinya kecil, standar eror regresi nilainya besra sehingga pengujian 
individunya menunjukan tak signifikan.  

 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant)   

Profit_X1 .792 1.262 

Internal_X2 .759 1.317 

UkKAP_X3 .629 1.589 

a. Dependent Variable: AuditDelay_Y 
 

Karena VIF < 10, maka Ho diterima. 
 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model 

regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Ada 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi, diantaranya adalah Uji Durbin-Watson (DW Test). Dari hasil 
uji Durbin Watson diatas diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,041 yang 
menunjukan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang kain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 

 
 

Dari grafik Scatterplot diatas terlihat bahwa titik menyebar secara 
acak.Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada 
model regresi. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat ditentukan dengan rumus determinasi 
(Riduwan, 2005:136) sebagai berikut: 

 
D = R2 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .699a .489 .398 10.99659 

a. Predictors: (Constant), UkKAP_X5, Solvabilitas_X4, 
Ln_Ukper_X1, Profit_X2, Internal_X3 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa adjusted R square adalah 
sebesar 39,8%, ini menujukan bahwa variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi mampu menjelaskan  Audit Delay sebesar 
39,8% sedangkan sisanya yaitu 60,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak digunakan dalam model penelitian ini. 

 

Analisis Korelasi dan Regresi 
Hasil Regresi dan Hasil Uji Hipotesis 
Uji Statistik F 

Uji F dilakukan untuk membuktikan pengaruh  Profitabilitas, 
Internal Audit dan Ukuran KAP terhadap Audit Delay secara bersama-
sama. 



JRAA/Volume IV , Nomor 1, Maret 2017 

 

26 
 

Hasil Uji Anova atau F 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n 

3238.835 5 647.767 5.357 .001a 

Residual 3385.900 28 120.925   

Total 6624.735 33    

a. Predictors: (Constant), UkKAP_X5, Solvabilitas_X4, Ln_Ukper_X1, 
Profit_X2, Internal_X3 

 
Hasil pengujian regresi pada tabel diatas diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,001 dengan signifikansi sebesar 0,005 
(5%).Berdasarkan hasil tersebut maka nilai probabilitas lebih kecil dari nilai 
signifikansi, jadi dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas, Internal Auditor 
dan  Ukuran KAP secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay. 

 
Uji t (parsial) 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini diadakan dengan 
melakukan uji thitung dengan mencari besarnya thitung yang akan 
dibandingkan dengan ttabel  
Adapun pengujian hipotesis ini dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut :  
Hipotesis 

Ho :  = 0  tidak ada pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen 

Ha : ≠ 0 ada pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen  

 
Hasil Uji t Audit Delay 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 45.571 20.005  2.278 .031 

Profit_X1 36.265 22.127 .249 2.639 .000 

Internal_X2 2.791 6.717 .064 .416 .681 

UkKAP_X3 17.070 4.831 .602 3.534 .001 

 Dependent Variable: AuditDelay_Y1 

 
1. Variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay karena memiliki nilai signifikansi 0,000 yang berarti lebih 
kecil dari 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.  
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2. Variabel internal auditor secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay karena memiliki nilai signifikansi 0,681 yang 
berarti lebih besar dari 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.  

3. Variabel ukuran KAP secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay karena memiliki nilai signifikansi 0,001 yang berarti lebih 
kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  
 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh Profitabilitas, Internal Audit dan 
Ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) terhadap audit delay. Tujuan 
penelititan ini ingin mendepenelitiankan tingkat ketepatan waktu 
pelaporan keuangan yang dipatuhi oleh perusahaan-perusahaan 
manufaktur pada Bursa Efek Indonesia. Dari hasil yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa Profitabilitas dan  Ukuran KAP berpengaruh terhadap 
audit delay, sedangkan Internal Audit tidak memiliki pengaruh terhadap 
audit delay. 

Meskipun hasil penelitian ini hanya menemukan bukti empiris, 
namun hal ini cukup dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak 
sebagai berikut : manajemen, para analis keuangan, bank, pemegang 
saham, atau kreditur dan BAPEPAM serta IAI dalam menilai dan 
memprediksi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, secara 
keseluruhan hasil penelitian ini akan memberikan implikasi pertimbangan 
untuk mematuhi peraturan dalam mengungkapkan informasi bagi pihak 
pengguna atau pemakai. 
 
Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis dapat 
memberikan saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi penelitian 
selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti dalam penelitian mendatang diharapkan agar dapat 

menambah variable lain yang releva, menambah jumlah sampel, 
dengan  memperluas populasi untuk perusahaan lainnya. Di samping 
itu juga memperpanjang periode pengamatan. Selain itu, penelitian 
mendatangjuga diharapkan menambah variabel baik rasio utama 
maupun rasio penunjang yang diduga memiliki pengaruh terhadap 
Return On Assets 

2. Dalam penelitian ini tidak dimasukkan faktor-faktor makro ekonomi 
seperti tingkat inflasi, tingkat suku bunga, kurs rupiah terhadap dolar 
dan pertumbuhan ekonomi sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan. 
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